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BPM : Bataafsche Petroleum Maatschappij 

CALTEX : California and Texaco Petroleum 

DPM : Doort Petroleum Maatschappij 

IMW : Indisch Mijn Wet 
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DAFTAR ISTILAH 

Aspal : Bitumen yang tercampur dengan beberapa material lain 
seperti pasir yang digunakan untuk membuat jalan. 

Barrel : Satuan ukuran untuk jumlah minyak. 

Bitumen : Minyak yang berwarna hitam atau gelap, merupakan 
residu dari proses destilasi, dan menjadi cair apabila 
dipanaskan. 

Crude oil                : Minyak mentah yang langsung di dapat dari sumur 
minyak 

Cracking :  Proses pemisahan molekul dalam minyak dan  
menyusun kembali molekul tersebut. 

Destilasi                  : Pemanasan cairan untuk menjadi uap, kemudian 
dilakukan pendinginan terhadap uap tersebut untuk   
menjadikannya cair. Destilasi merupakan metode 
dalam penyulingan minyak untuk memproses minyak 
mentah agar dapat digunakan menjadi berbagai macam 
produk. 

Diesel oil                : Minyak yang didetilasikan menggunakan temperatur 
lebih tinggi dari paraffin. 

Gulden :  Mata uang Belanda 

Gemeente :  Kotapraja, Kota Madya 

Hodrokarbon : Senyawa yang terdiri dari unsur atom karbon dan atom 
hidrogen. Hodrokarbon salah satu komposisi 
pembentuk aspal  

Konsesi : Penetapan administrasi negara yang secara yuridis dan 
kompleks. Konsesi diberikan kepada perseorangan atau 
perusahaan yang sudah memiliki kriteria yang telah  
dikeluarkan oleh pemerintah. Pemegang konsesi dapat 
memindahkan kampung, membuat jaringan jalan, 
listrik, dan telepon, membentuk barisan keamanan, 
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mendirikan sarana pendidikan dan berbagai sarana 
lainnya. 

Lapangan Minyak :  Suatu area yang mengandung minyak bumi. 

Lifting oil :  Produksi minyak yang siap dijual atau dipasarkan. 

Parrafin : Minyak putih hasil dari destilasi, dipanaskan dalam 
suhu antara 150o C sampai 300o C. parrafin digunakan 
untuk keperluan bakar lampu dan pemanas. Di 
Amerika, Parrafin disebut dengan Kerosine 

Residu : Sisa-sisa materi yang tertinggal setelah proses destilasi. 

Tanker : Jenis Kapal yang digunakan untuk mengangkut minyak. 
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